
 

 

ABSTRAK 

Bencana tsunami dapat merenggut banyak jiwa dalam waktu 

yang relatif singkat. Untuk mengurangi korban jiwa akibat tsunami 

dibutuhakan  fasilitas evakuasi yang cukup. Berdasarkan pengalaman 

gempa 30 September 2009, kota Padang memiliki masalah dengan jalur 

evakuasi horizontal. Evakuasi vertikal merupakan salah satu alternatif 

yang fasilitas evakuasi untuk Kota Padang. Dengan menggunakan 

shelter evakuasi tsunami, masyarakat di kota padang dapat mencapai 

tempat yang aman dari genangan tsunammi dalam waktu yang lebih 

singkat. 

Berkembangnya teknologi konstruksi berdampak besar bagi 

pemilihan material-material yang digunakan pada sebuah bangunan 

untuk mencapai struktur yang semakin ekonomis dengan keamanan 

struktur yang tidak perlu diragukan. Salah satu alternatif bahan struktur 

utama yang efektif adalah dengan struktur baja komposit 
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